BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang Penelitian

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting bagi organusasi karena
sumber daya manysia sebagai pengelola sistem, agar sisstem ini tetap berjalan,
tentu dalam pengelolaanya harus memperhatikan aspek-aspek penting seperti
disiplin kerja, kompensasi dan motivasi. Sehingga pegawai yang bersangkutan
dapat terdorong untuk memberikan segala kemampuan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh organisasi. Sumber daya manusia dengan kinerja yang maka
akhirnya akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Kemampuan era
globalisasi membuat setiap perusahaan ikut berkembang dan bersaing dalam
dunia usaha yang semakin kompetitif. Pengelolaan sumber daya manusia yang
kurang baik, akan menimbulkan ketidaknyamanan pada karyawan dalam
bekerja sehingga apa yang di hasilkan karyawan atas pekerjaannya akan kurang
bermanfaat bagi perusahaan, maka dari itu dibutuhkan pengelolaan sumber
daya manusia yang baik.

Dalam organisasi, masalah kualitas sumber daya manusia selalu
mendapatkan perhatian khusus, karena peran dalam kedudukan sumber daya
manusia sangat diharapkan oleh masyarakat untuk pembangunan di Negara
Indonesia. Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan baik, perusahaan

harus memiliki karyawan yangberpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta



usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga Kinerja
karyawan meningkat.

Suatu organisasi dalam mencapai tujuan pasti selalu ditemukan masalah
yang dihadapi yang terjadi di kantor DPMD kabupaten Rejang Lebong dimana
peneliti menemukan fenomena-fenomena yang dapat mempengaruhi atau
menurunkan Kkinerja karyawan. Fenomena yang ada di kantor DPMD
Kabupaten Rejang Lebong ini yaitu dimana pegawai masih kurang disiplin
dalam mengerjakan tugas yang diberikan instansi sehingga pekerjaan terlambat
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan. Pemberian kompensasi yang
tidak adil dengan beban kerja pegawai dan penghargaan yang di berikan
instansi kepada pegawai untuk memicu motivasi didalam instansi. Maka ini
akan menjadi fenomena serius bila terus di biarkan karena akan menghambat
tujuan instansi.

Adapun upaya yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dalam
mengembangkan kinerja karyawan vyang efektif dan efisien guna
mempertahankan hidup dan pertumbuhan perekonomian perusahaan.
Perusahaan juga harus mampu membangun dan meningkatkan kualitas Kinerja
karyawan dalam bidang-bidang tertentu sehingga menciptakan suatu
manajemen yang baik. Salah satu cara dalam meningkatkan kinerja karyawan
yaitu dengan cara menerapkan kedisiplinan yang baik didalam perusahaan.
Disiplin kerja sangat penting bagi karyawan agar bisa mendapatkan Kkinerja
yang maksimal dan lebih baik. Disiplin yang baik akan berpengaruh dengan

kinerja karywan. Karena dengan displin yang tinggi bisa membuat karyawan



menjadi lebih efektif dan mencapai Kkinerja yang baik bagi peruashaan.
Menurut Susiarto dan Ahmadi (2006),disiplin kerja karyawan bagian dari
faktor kinerja.

Kompensasi penting bagi karyawan untuk memacu kinerja karyawan agar
selalu berada pada tingkat tertinggi (optimal) sesuai kemampuan masing-
masing. Peran kompensasi cukup besar dalam membentuk karyawan
potensial. Kompensasi yang tinggi dan relevan akan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan. Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena
karyawan berharap dengan kompensasi yang diterimanya dapat memenuhi
kebutuhannya dan mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Oleh
karena itu, bila para karyawan memandang kompensasinya tidak memadai,
prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerjanya akan turun (Handoko,2011).

Pimpinan hendaknya berusaha agar karyawan mempunyai motivasi yang
tinggi dalam melaksanakan setiap tugas dan pekerjaannya, karena motivasi
kerja dapat mendorong semangat kerja para karyawan agar mau bekerja keras
dan memberikan semua kemampuan serta keterampilan demi tercapainya
tujuan perusahaan. Motivasi kerja karyawan penting karena dengan motivasi
kerja karyawan diharapkan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai
Kinerja yang tinggi. Murty dan Hundiwinarsih (2012), menyatakan bahwa
seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat, dan
sebaliknya seorang karyawan dengan motivasi rendah akan menampilkan rasa
tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan

Kinerja mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.



Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh
pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu Kinerja
yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor
kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan
untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak
stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan
merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk
mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas
Kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.

Disiplin kerja dapat mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya (Sinambela, 2017).
Selain itu disiplin kerja dapat diartikan seorang karyawan yang datang dan
bekerja secara tepat waktu, ketepatan karyawan dalam menyelesaikan tugas
pekerjaannya, kemampuan karyawan dalam mematuhi perintah atasan, dan
tidak melanggar aturan atau norma-norma yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan. Salah satu syarat agar disiplin dapat ditumbuhkan dalam
lingkungan kerja ialah, adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada

pegawai atau petugas yang paling bawah, sehingga setiap orang tahu dengan



sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan
selesai, seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa
mempertanggung jawabkan hasilpekerjaan itu (Budi Setiyawan dan Waridin,
2006). Tanpa adanya disiplin yangbaik, jangan harap akan dapat diwujudkan
adanya sosok pemimpin atau karyawan ideal sebagaimana yang diharapkan
oleh masyarakat dan perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja kerja karyawan.

Menurut Leklikwati (2005), kompensasi dapat diartikan sebagai, “Sesuatu
yang diterima karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka” sedangkan
menurut Menurut Wahjono. (2008), Kompensasi adalah “Segala sesuatu yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas sumbangannya kepada perusahaan,
termasuk didalamnya adalah gaji, pemberian tunjangan, fasilitas-fasilitas yang
dapat dinikmati karyawan baik yang berupa uang maupun yang bukan’ adapun
pendapat lain menurut Ardhana (2012), Kompensasi merupakan kontribusinya
kepada perusahaan atau organisasi untuk karyawan.

Pada dasarnya manusia mau melakukan sesuatu karena adanya suatu
dorongan baik dari dalam dirinya ataupun dari luar untuk memenuhi
kebutuhannya. Dorongan tersebut dinamakan motivasi. Menurut
Hasibuan(2012), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif, dan terntegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Motivasi menurut Ranupandojo dan Hasan dalam Abrivianto et al.

(2014), merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar



melakukan sesuatu yang kita inginkan. Sedangkan menurut Luthans yang
dikutip oleh Nawawi (2006), motivasi adalah suatu proses di dalam diri
seseorang karena memiliki kebutuhan psikologis dan fisiologis sehingga
menggerakkan perilaku atau dorongan untuk mencapai suatu tujuan. Amstrong
yang dikutip oleh Nawawi (2006), mengatakan motivasi adalah sesuatu yang
membuat orang bertindak atau berperilaku dalam cara-cara tertentu. Motivasi
seseorang menunjukkan arah tertentu kepadanya dalam mengambil langkah-
langkah yang perlu untuk memastikannya sampai pada tujuan.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
terletak pada responden serta objek penelitian, objek penelitian pada penelitian
ini yaitu Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Rejang
Lebong. Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan antara variabel disiplin
kerja, kompensasi dan motivasi dalam satu judul penelitian.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa serta tugas pembantuan.
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Menurut Bapak Suradi,SP ,M.Si selaku Kepala Dinas
Kanator Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa, bahwa masih rendahnya kinerja
karyawan yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan perusahaan. Kondisi
tersebut mengharuskan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa dapat

menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas sumber daya



manusianya. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa menyadari bahwa
untuk memaksimalkan kinerja karyawan maka di berlakukan kedisiplinan yang
baik untuk seluruh karyawan serta pemberian kompensasi dan juga motivasi
kepada karyawan sehingga perusahaan dapat memaksimalkan setiap potensi
yang dimiliki oleh setiap sumber daya manusia agar mampu bekerja secara
optimal sesuai dengan prosedur yang telah di tentukan Kantor Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Rejang Lebong. Akan tetapi
menurut bapak Alek salah satu karyawan dikantor Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Rejang Lebong menjelaskan bahwa
kurangnya kedisiplinan yang di terapkan oleh kantor Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Rejang Lebong serta masih kurangnya
pemberian kompensasi dan motivasi dari pimpinan kepada karyawan.
Persoalan yang dihadapi oleh perusahaan dalam pertumbuhan ekonomi
saat ini sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Permasalahan utamanya
adalah kurangnya disiplin kerja didalam perusahaan sehingga membuat kinerja
yang tidak efektif dan hingga tidak mencapai hasil yang maksimal. pemberian
kompensasi kepada karyawan, kompensasi dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu kompensasi finansial seperti upah, gaji, tunjangan, bonus,dan lain-lain,
dan kompensasi non finansial seperti promosi, penghargaan dan lain-lain.
Apabila dalam pemberian kompensasi yang berupa kompensasi finansial dan
nonfinansial tidak disalurkan/diberikan secara tepat,maka perusahaan akan
kehilangan para karyawannya dan harus mengeluakan biaya untuk menarik,

menyeleksi, melatih, dan mengembangkan penggantinya. Sehingga



1.2,

mempengaruhi kinerja karyawan dalam mengerahkan kemampuan yang
dimilikinya terhadap perusahaan. Adapun permasalahan lain yaitu kurangnya
motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawannya guna menumbuhkan
motivasi kerja dalam suatu organisasi serta kurangnya komunikasi yang
intensif antara karyawan dengan pimpinan maupun antar sesama karyawan.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan, dengan
adanya per permasalahan disiplin kerja, kompensasi dan motivasi terhadap
Kinerja karyawan, maka Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kabupaten Rejang Lebong harus mampu menyelesasikan permasalahan yang
ada diperusahaan. Oleh karena itu berdasarkan permasalahan-permasalahan
diatas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul : “PENGARUH
DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA KANTOR DINAS PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN REJANG LEBONG”
Rumusan Masalah

Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Sebagaimana telah dijelaskan
pada latar belakang masalah, dan untuk meningkatkan kinerja karyawan
didalam suatu perusahan maka penelitian ini bermaksud menguji pengaruh
disiplin kerja, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Secara
spesifik, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong?



2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Kantor
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong?

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong?

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, kompensasi dan motivasi terhadap
Kinerja karyawan pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Kab. Rejang Lebong?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang
Lebong.

2. Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan pada
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong.

3. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang
Lebong

4. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, kompensasi dan motivasi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kantor Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong.
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1.4. Manfaat Penelitian

141

14.2.

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melatih keterampilan,
menambah wawasan serta pengetahuan bidang sumber daya manusia
didalam mengembangkan model penelitian mengenai pengaruh disiplin
kerja , kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kab. Rejang Lebong
yang lebih komperensif dengan objek yang lebih luas.

Manfaat Praktis

Untuk memberi saran dan masukan yang bermanfaat bagi
perusahaan dalam menjaga kinerja untuk mempertahankan Kinerja
karyawan. Serta sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan dan perbandingan dalam melakukan penelitian pada
bidang yang sama yang akan datang dan juga penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi peneliti dalam
mengembangkan wacana dunia organisasi khususnya dalam pengaruh

disiplin kerja, kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

1.5. Batasan Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti mambatasi penelitian yang akan

dilakukan karena adanya keterbatasan waktu, pikiran peneliti hanya membatasi

dan

membahas mengenai Disiplin Kerja, Kompensasi dan Motivasi terhadap

Kinerja Karyawan di kantor Dinas Pemberdayaan Masyawakat Dan Desa

Kabupaten Rejang Lebon



